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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum 

diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam 

bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin 

H Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif      Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa  Ṡ es ( dengan titik diatas ) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha ( dengan titik dibawah ) ح

 Kha Kh ka dan ha خ 

 Dal D De د

 Żal Ż zet ( dengan titik diatas ) ذ

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es ( dengan titik dibawah ) ص

 Dad ḍ de ( dengan titik dibawah ) ض

 Ta ṭ te ( dengan titik dibawah ) ط

 Za ẓ zet ( dengan titik dibawah ) ظ

 ain ` koma terbalik ( diatas )’ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A أ

 Kasrah I I إ  

 Dammah U U أ

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..  َ  Fathah dan ya Ai a dan u   ي .

..  َ  Fathah dan wau Au a dan u     و.

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama     Huruf latin Nama 

.. 
 
 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas     ى.. .ا .َ

..  َ  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى .

..  َ  Dammah dan wawu Ū u dan garis di atas و.
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Contoh: 

 qāla   ق ا  ل -

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’ marbutah asli 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

5. Syaddad ( Tasdid, geminasi ) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh : 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 
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Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

7. Huruf Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
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that you are capable of surviving anything. You’re great, and you’ve proven it. 
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MOTTO 

 

“ Healthy in mind, wealthy in purpose, and tenang in silence. Let your life speak, not 

people’s opinions. “ 
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ABSTRAK 

 

Itsnaya Qonita. 2121065. 2026. Implementasi Metode Drill Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas X Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Di SMA Negeri 2 Pekalongan. Program studi Pendidikan Agama Islam. 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing : Jainul Arifin, M.Ag  

Kata Kunci : Implementasi, Metode Drill, Kemampuan Membaca Al-Qur’an. 

 

Kemampuan membaca Al-Qur’an merupakan keterampilan dasar yang perlu 

dimiliki oleh setiap peserta didik muslim. Kemampuan tersebut tidak hanya mencakup 

kelancaran membaca, tetapi juga ketetapan  dalam melafalkan makharijul huruf, 

penerapan hukum tajwid, dan kefasihan membaca ayat-ayat Al-Qur’an. Namun dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam masih ditemukan peserta didik yang mengalami 

kesulitan dalam membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Sebagian peserta didik 

belum mampu menerapkan hukum tajwid secara tepat, masih kurang lancar dalam 

membaca, serta belum menguasai pelafalan huruf hijaiyah sesuai makhrajnya. Kondisi 

tersebut dapat menghambat pencapaian tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

oleh sebab itu diperlukan metode pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik, salah satunya melalui penerapan metode 

drill yang menekankan latihan secara berulang, terarah, dan berkesinambungan.   

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi : (1) bagaimana implementasi 

metode drill dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas X pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Pekalongan; dan (2) 

bagaimana hasil implementasi metode drill dalam meningkatkan kemampuan membaca 

Al-Qur’an siswa kelas X pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 

Pekalongan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi metode drill 

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an serta mendeskripsikan hasil 

implementasi metode drill dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru 

Pendidikan Agama Islam, dan siswa kelas X SMA Negeri 2 Pekalongan. Data yang 

diperoleh dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik 

guna memperoleh data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi metode drill dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an dilaksanakan melalui tahap perencanan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, guru mengidentifikasi kemampuan 

awal siswa, menentukan materi bacaan Al-Qur’an, dan menyiapkan kegiatan 

pembelajaran. Pada tahap pelaksanaan, guru memberikan contoh bacaan yang benar 

sesuai makharijul huruf dan hukum tajwid, kemudian siswa melakukan latihan membaca 

secara berulang baik secara klasikal maupun individual dengan bimbingan guru. Pada 

tahap evaluasi, guru melakukan penilaian terhadap aspek kelancaran membaca, ketepatan 

makharijul huruf, dan penerapan hukum tajwid serta memberikan umpan balik secara 

langsung. Adapun  hasil implementasi metode drill menunjukkan bahwa penerapan metode drill 
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memberikan hasil yang baik terhadap kemampuan membaca Al-Qur'an peserta didik. Hasil 

implementasi tersebut tampak pada tiga komponen kemampuan membaca Al-Qur'an. Pertama, 

pada aspek fashahah, peserta didik mampu membaca Al-Qur'an dengan lebih lancar, jelas, dan 

percaya diri karena terbiasa melakukan latihan membaca secara berulang. Kedua, pada aspek 

makhraj, peserta didik mampu melafalkan huruf-huruf hijaiyah dengan lebih tepat sesuai tempat 

keluarnya huruf setelah memperoleh bimbingan dan koreksi langsung dari guru selama proses 

pembelajaran. Ketiga, pada aspek tajwid, peserta didik mampu menerapkan hukum-hukum 

bacaan Al-Qur'an dengan lebih baik, termasuk ketepatan dalam membaca bacaan mad (panjang-

pendek), karena guru memberikan contoh bacaan, koreksi, serta pengulangan bacaan hingga 

sesuai dengan kaidah tajwid. Dengan demikian, implementasi metode drill memberikan hasil 

yang positif dalam mengembangkan kemampuan membaca Al-Qur'an peserta didik pada aspek 

fashahah, makhraj, dan tajwid melalui latihan yang dilakukan secara berulang, terarah, dan 

berkesinambungan. Dengan demikian, penerapan metode drill dapat membantu 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa melalui latihan yang sitematis, 

berkelanjutan, dan disertai bimbingan guru secara intensif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan dan kegiatan belajar adalah dua konsep yang tidak dapat 

dipisahkan. Proses belajar menjadi mekanisme utama yang mendorong 

terjadinya perubahan perilaku serta perkembangan kemampuan pada diri 

individu. Sebagaimana dikemukakan oleh Anggit Grahito Wicaksono dalam 

bukunya belajar dan pembelajaran bahwa belajar merupakan suatu aktivitas 

yang dilakukan oleh individu agar terjadi perubahan kemampuan dalam 

dirinya, sehingga seseorang yang sebelumnya tidak mampu melakukan 

sesuatu menjadi mampu melakukannya, atau yang sebelumnya tidak 

terampil menjadi terampil (Wicaksono, 2020).  

Dalam  proses pembelajaran, aktivitas belajar tidak terlepas dari 

peran guru sebagai pembimbing yang dituntut mampu memilih metode 

pembelajaran secara tepat, kreatif, dan sesuai dengan karakteristik peserta 

didik. Kemampuan memilih metode pembelajaran merupakan salah satu 

kompetensi fundamental yang harus dimiliki oleh seorang guru. Melalui 

pemilihan metode yang tepat, guru dapat menyesuaikan materi pembelajaran 

dengan kondisi peserta didik sehingga tujuan  pembelajaran dapat tercapai 

secara optimal.  Dalam melaksanakan proses pembelajaran, guru tidak hanya 

berperan sebagi penyampai materi, tetapi juga harus mampu memanfaatkan 

metode dan media pembelajaran yang dapat membantu peserta didik 

memahami materi yang dipelajari secara lebih efektif. 



 

 

  

Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran adalah metode drill. Metode drill merupakan metode 

pembelajaran yang menekankan pada kegiatan latihan secara intensif dan 

berkesinambungan untuk mencapai penguasaan kompetensi atau 

keterampilan tertentu (Ovan, 2022). Melalui metode ini, peserta didik tidak hanya 

memperoleh pemahaman teoritis, tetapi juga memperoleh kesempatan untuk 

mempraktikkan materi yang dipelajari secara berulang sehingga tercapai penguasaan yang 

lebih baik. Menurut pendapat Sujana yang dikutip oleh Hoerudin, metode drill merupakan 

suatu cara mengajar yang dilakukan melalui pemberian latihan secara berulang terhadap 

suatu tugas tertentu agar peserta didik memperoleh ketangkasan dan keterampilan yang 

optimal (Hoerudin, 2023). Oleh karena itu, metode drill sangat tepat digunakan  dalam 

pembelajaran yang berorientasi pada penguasaan keterampilan, termasuk keterampilan 

membaca Al-Qur’an. 

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran yang 

memiliki peran penting dalam membentuk karakter peserta didik yang 

berlandaskan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan. Hal ini selaras dengan 

pendapat Siti Mutoharoh yang menyatakan bahwa Pendidikan Agama Islam 

berfokus pada pembentukan karakter siswa sebagai individu yang beriman 

dan bertakwa serta mampu memberikan kontribusi positif bagi lingkungan 

sosialnya (Mutoharoh et al., 2023). Menurut Abdul dan Dian dalam buku 

karya Wahidah, Pendidikan Agama Islam merupakan upaya sistematis yang 

dilakukan guru untuk membimbing peserta didik agar mampu memahami, 

meyakini dan mengamalkan ajaran agama Islam secara menyeluruh melalui 



 

 

  

proses pembelajaran yang terencana dan terarah (Ma’rifatunnisa’, 2025). 

Salah satu aspek penting dalam Pendidikan Agama Islam adalah kemampuan 

membaca Al-Qur’an. Dalam kajian Islam, Al-Qur’an merupakan firman Allah Swt. Yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. Melalui perantaraan Malaikat Jibril sebagai 

pedoman hidup bagi umat manusia. Al-Qur’an mengandung petunjuk yang mencakup 

berbagai aspek kehidupan, mulai dari akidah, ibadah, muamalah, hingga akhlak. Oleh 

karena itu, kemampuan membaca Al-Qur’an menjadi keterampilan dasar yang harus 

dimiliki oleh setiap muslim. Kemampuan membaca Al-Qur’an dapat diartikan sebagai 

kecakapan seseorang dalam membaca, memahami, dan melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an 

dengan baik dan benar sesuai kaidah yang berlaku (Siswanto et al., 2020). 

Mengingat pentingnya Al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat 

Islam, kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar merupakan 

kewajiban yang harus dimiliki oleh setiap muslim. Namun, perkembangan 

teknologi dan arus globalisasi telah membawa berbagai tantangan dalam 

pembelajaran Al-Qur’an. Kemudahan akses terhadap media digital dan 

berbagai bentuk hiburan modern menyebabkan sebagian generasi muda 

lebih tertarik pada aktivitas digital dibandingkan kegiatan membaca dan 

mempelajari Al-Qur’an. Kondisi tersebut berpotensi mengurangi intensitas 

interaksi peserta didik dengan Al-Qur’an, baik dalam aspek membaca 

maupun memahami kandungannya.  

Realita pembelajaran Al-Qur’an saat ini masih dihadapkan pada 

berbagai tantangan dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa. 

Kemampuan membaca Al-Qur’an merupakan aspek fundamental dalam 



 

 

  

penghayatan ajaran Islam karena berkaitan dengan ketepatan pelafalan huruf 

hijaiyah, penerapan hukum tajwid, serta kefasihan dalam membaca ayat-ayat 

Al-Qur’an. Namun demikian, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan 

dalam mencapai kemampuan tersebut.  

Beberapa kendala yang sering ditemukan antara lain rendahnya nya 

minat membaca Al-Qur’an akibat dominasi hiburan digital yang lebih 

menarik perhatian peserta didik. Selain itu, kurangnya motivasi belajar yang 

dipengaruhi oleh kesibukan orang tua maupun perbedaan latar belakang 

keluarga menyebabkan tidak semua siswa memiliki kebiasaan membaca Al-

Qur’an secara rutin di rumah. Kendala lainnya adalah kurangnya 

pemahaman teoritis dan praktis mengenai ilmu tajwid, seperti makharijul 

huruf, sifatul huruf, hukum nun mati dan tanwin, hukum mim mati, mad serta 

kaidah waqaf yang disebabkan oleh kurang nya latihan bahwa kemampuan 

membaca Al-Qur’an tidak hanya memerlukan pemahaman teori, tetapi juga 

membutuhkan latihan yang dilakukan secara terus-menerus agar peserta 

didik mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa metode drill 

memiliki kontribusi yang positif dalam meningkatkan keterampilan peserta 

didik, termasuk keterampilan membaca Al-Qur’an. Melalui latihan yang 

dilakukan secara berulang dan terarah, peserta didik dapat meningkatkan 

ketepatan pelafalan huruf, pemahaman tajwid, serta kelancaran dalam 

membaca Al-Qur’an. Akan tetapi, penelitian mengenai implementasi metode 

drill dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada jenjang sekolah 



 

 

  

menengah atas masih perlu dikaji lebih mendalam, khususnya terkait proses 

penerapan metode tersebut dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur’an peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan  

guru Pendidikan Agama Islam kelas X di SMA Negeri 2 Pekalongan, yaitu 

ibu Jazaul Khoiroh, diperoleh informasi bahwa dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam digunakan berbagai metode pembelajaran, khususnya 

pada pembelajaran membaca Al-Qur’an menerapkan metode drill. Secara 

umum, kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas X di SMA Negeri 2 

Pekalongan tergolong baik. Selain itu, SMA Negeri 2 pekalongan merupakan 

sekolah yang memberikan perhatian terhadap pengembangan kemampuan 

membaca Al-Qur’an peserta didik melalui pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam yang dilaksanakan secara terstruktur dan berkesinambungan. Adanya 

penerapan metode drill serta keberagaman kemampuan membaca Al-Qur’an 

peserta didik menjadikan sekolah ini menarik untuk diteliti sebagai upaya 

mengetahui implementasi metode drill dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an siswa.  

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih 

mendalam mengenai implementasi metode drill dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, khususnya tertarik tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi serta faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat penerapannya. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian 

dengan judul “Implementasi Metode Drill Dalam Meningkatkan 



 

 

  

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas X Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri 2 Pekalongan.” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dengan adanya latar belakang masalah yang sudah ada di atas, 

sehingga bisa ditarik beberapa identifikasi masalah, diantaranya yaitu : 

1. Kurangnya penguasaan ilmu tajwid siswa, baik secara teoritis maupun 

praktis.  

2. Rendahnya motivasi belajar serta kurangnya pembiasaan membaca Al-

Qur’an di lingkungan keluarga. 

3. Rendahnya minat siswa dalam membaca Al-Qur’an. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, penelitian ini 

dibatasi pada implementasi metode drill dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an siswa kelas X pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMA Negeri 2 Pekalongan. Penelitian ini difokuskan pada proses 

implementasi metode drill serta faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat penerapannya dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur’an siswa. 

1.4 Rumusan Masalah 

1.  Bagaimana implementasi metode drill dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an siswa kelas X pada mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMA Negeri 2 Pekalongan? 



 

 

  

2. Bagaimana hasil implementasi metode drill dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas x pada mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan implementasi metode drill dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas X pada mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Pekalongan. 

2. Mendeskripsikan hasil implementasi metode drill dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas x pada mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Pekalongan. 

 

1.6 Manfaat Masalah 

Penelitian ini memiliki manfaat diharapkan untuk memberikan acuan 

bagi khalayak luas mengenai hasil penelitian yang dibahas. Melalui 

pengkajian ini, penelitian bermaksud untuk memberikan informasi teoritis 

dan berkontribusi pada pengembangan ilmu. 

Secara rinci, penelitian yang dilakukan ini memiliki dua manfaat 

penting yang patut dicermati, yaitu : 

1. Kegunaan Teoritis  

Manfaat teoritis merupakan tambahan pemahaman tentang cara 

metode drill dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an serta 

mengisi celah pengetahuan tentang metode ini efektif dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 



 

 

  

2. Kegunaan Praktis 

a. Untuk Peneliti 

Manfaat utama dari penelitian ini adalah meningkatkan wawasan 

peneliti dan memberikan pada pengalaman belajar peneliti dalam 

pengelolaan kelas, yang memfasilitasi pemahaman guru terhadap 

karakteristik individual siswa. 

b. Untuk Siswa 

Dengan penelitian ini bisa meningkatkan kemampuan siswa 

dalam membaca Al-Qur’an akan lebih lancar, benar, dan fasih serta 

rasa percaya diri pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

 

c. Untuk Guru 

Manfaat untuk Guru adalah bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman mengenai variasi metode pembelajaran, dengan harapan 

dapat menambah hasil belajar siswa.  

d. Untuk Sekolah  

Penelitian ini berharap bisa menjadi tambahan bahan referensi 

dalam penggunakan metode serta diharapkan dapat membangun 

kolaborasi dan kerja sama antara institusi sekolah dan universitas 

dalam berbagai aspek. 

 

 

 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi metode drill dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas X pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Pekalongan, dapat 

disimpulkan :  

5.1.1 Implementasi metode drill dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur’an siswa kelas X pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMA Negeri 2 Pekalongan dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu 

perencanaanm pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, guru 

mempersiapkan perangkat pembelajaran, menentukan materi yang akan 

dipelajari, mengidentifikasi kemampuan awal siswa, serta menyiapkan 

media dan sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran. Pada tahap 

pelaksanaan, guru memberikan contoh bacaan Al-Qur’an yang benar, 

kemudian siswa mengikuti bacaan secara bersama-sama dan dilanjutkan 

dengan latihan membaca secara individu. Guru memberikan, bimbingan, 

koreksi, dan latihan berulang terhadap bacaan siswa, terutama pada aspek 

makharijul huruf, fashahah, tajwid, serta panjang pendek bacaan. 

Sementara itu, pada tahap evaluasi guru melakukan penilaian terhadap 

kemampuan membaca, ketepatan makharijul huruf, dan penerapan hukum 

tajwid. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode drill mampu 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa yang ditandai 

dengan meningkatnya kelancaran membaca, ketepatan pelafalan huruf 



 

  

hijaiyah, serta kemampuan menerapkan kaidah tajwid dengan lebih baik. 

5.1.2 Hasil implementasi metode drill dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur'an siswa kelas X pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMA Negeri 2 Pekalongan menunjukkan bahwa penerapan 

metode drill memberikan hasil yang baik terhadap kemampuan membaca 

Al-Qur'an peserta didik. Hasil implementasi tersebut tampak pada tiga 

komponen kemampuan membaca Al-Qur'an. Pertama, pada aspek 

fashahah, peserta didik mampu membaca Al-Qur'an dengan lebih lancar, 

jelas, dan percaya diri karena terbiasa melakukan latihan membaca secara 

berulang. Kedua, pada aspek makhraj, peserta didik mampu melafalkan 

huruf-huruf hijaiyah dengan lebih tepat sesuai tempat keluarnya huruf 

setelah memperoleh bimbingan dan koreksi langsung dari guru selama 

proses pembelajaran. Ketiga, pada aspek tajwid, peserta didik mampu 

menerapkan hukum-hukum bacaan Al-Qur'an dengan lebih baik, termasuk 

ketepatan dalam membaca bacaan mad (panjang-pendek), karena guru 

memberikan contoh bacaan, koreksi, serta pengulangan bacaan hingga 

sesuai dengan kaidah tajwid. Dengan demikian, implementasi metode drill 

memberikan hasil yang positif dalam mengembangkan kemampuan 

membaca Al-Qur'an peserta didik pada aspek fashahah, makhraj, dan 

tajwid melalui latihan yang dilakukan secara berulang, terarah, dan 

berkesinambungan.  

 

 



 

  

5.2 Saran   

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut : 

5.2.1 Bagi Kepala Sekolah  

Kepala sekolah diharapkan terus memberikan dukungan terhadap 

program peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik 

melalui penyediaan sarana dan prasarana pembelajaran yang memadai serta 

mendukung berbagai kegiatan keagamaan yang dapat menunjang 

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa. 

5.2.2 Bagi Guru Pendidikan Agama Islam  

Guru Pendidikan Agama Islam diharapkan dapat mempertahankan 

dan mengembangkan penerapan metode drill dalam pembelajaran membaca 

Al-Qur’an dengan melakukan variasi pembelajaran yang lebih menarik agar 

siswa tidak mudah merasa bosan serta memberikan kesulitan membaca Al-

Qur’an. 

5.2.3 Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan lebih aktif, disiplin, dan konsisten dalam 

berlatih membaca Al-Qur’an baik di sekolah maupun di rumah sehingga 

kemampuan membaca Al-Qur’an sesuai kaidah makharijul huruf, fashahah, 

dan tajwid dapat terus meningkat.  

5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitain 

mengenai implementasi metode drill pada jenjang Pendidikan atau variabel 



 

  

yang berbeda sehingga dapat memperkaya kajian mengenai metode 

pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an 

peserta didik.   
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